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Bab V 

Kesimpulan dan Saran 
 

A. Kesimpulan  

Karya komposisi musik “Getsemani” merupakan karya musik program 

naratif yang diambil dari kisah Alkitab dalam kitab Matius, Markus, dan Lukas. 

Karya musik ini dibuat dalam format ansambel campuran yang di dalamnya 

terdapat instrumen violin 1, violin 2, cello, contrabass, dan solo vokal tenor. Karya 

komposisi ini dapat digunakan dalam urusan kepentingan keagamaan maupun 

pertunjukan di luar keagamaan. Karya “Getsemani” merupakan representasi dari 

kisah Yesus saat berdoa di taman Getsemani. Pembuatan karya musik program 

menyesuaikan aspek naratif seperti tema, suasana, dan alur cerita. Aspek-aspek 

tersebut dijabarkan dalam 5 gerakan yang terdapat dalam karya ini.  

Pembagian gerakan dalam komposisi digunakan agar cerita yang 

dibawakan dapat terimplementasi dengan baik melalui beberapa segmen penting. 

Gerakan pertama “Intuisi” yang meceritakan kesadaran Yesus akan kematian-Nya. 

Gerakan kedua “Penawaran” yang menceritakan permohonan Yesus untuk 

dijauhkan dari kesengsaraan. Gerakan ketiga “Penyerahan” yang menceritakan 

kesanggupan Yesus menerima kehendak Allah. Gerakan keempat “Penyiksaan” 

yang menceritakan saat Yesus disiksa dan disalib oleh Pilatus. Gerakan kelima 

“Kemenangan” yang menceritakan tentang kemenangan Yesus oleh maut sampai 

naik ke Surga. 
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Dalam kisah Yesus saat menjalani misi keselamatan dari Allah yang akan 

dimplementasikan dalam musik terdapat rumusan ide penciptaan yang dapat 

penulis jawab dan kemukakan dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Kisah Yesus saat berdoa ditaman Getsemani merupakan kisah yang hanya bisa 

dirasakan oleh Yesus saat hendak menghadapi kematian-Nya. Dalam hal ini 

penulis ingin mepresentasikan karya ini ke dalam musik ke dalam sebuah 

komposisi dengan format ansambel campur. Cara komposer dalam 

menggambarkan susana kejadian pada cerita tersebut dengan menggunakan 

tempo, dinamika, ritme, melodi, dan harmoni yang dimainkan oleh instrumen 

gesek dalam karya tersebut. Penggunaan narasi dan vokalisasi agar pendengar 

dapat mengetahui kisah dan suasana yang terdapat dalam komposisi program 

naratif ini. 

2. Karya “Getsemani” terdiri dari 5 gerakan yang masing-masing gerakan terdapat 

bentuk dan struktur dalam mepresentasikan cerita. Dengan begitu, cerita akan 

tersampaikan dengan runtut dan pendengar dapat lebih memahami pesan cerita. 

Jawaban dari rumusan ide penciptaan didapatkan dari proses penciptaan 

yang dilakukan dalam beberapa tahap yaitu menentukan ide penciptaan, studi 

pustaka, membuat konsep dasar musik, membuat narasi, dan melakukan proses 

kreatif, kemudian diakhiri dengan menulis notasi sebagai penyempurnaan 

komposisi. Kemudian penulis menganalisis aspek musikal yang terdapat dalam 

komposisi “Getsemani” kemudian dari analisis tersebut dapat menghasilkan 

jawaban dari rumusan penciptaan yang lebih detail, yaitu 



69 
 

 

1. Karya “Getsemani” di mainkan dalam tonalitas E minor dengan penyesuaian 

suasana yang ditimbulkan yaitu kesedihan, ketakutan, dan kesengsaraan. 

Kemudian beralih menjadi G mayor dalam gerakan ke lima dengan penyesuaian 

suasana yaitu kegembiraan atas kemenangan Yesus melawan maut. 

2. Implementasi dari karya “Getsemani” dapat dirasakan dari penulisan komposisi 

yang mengerucut pada bentuk dan struktur dalam tiap gerakan. 

3. Aspek musikal seperti tempo, dinamika, ritme, motif, melodi, frase, dan 

harmoni sangat penting dalam mengimplementasian karya ini sehingga tujuan 

yang ingin dicapai dapat terealisasi dengan baik, yaitu pendengar dapat 

mengambil makna atau pesan cerita yang disampaikan. 

B. Saran  

Dalam pembuatan karya musik program ini, penulis mengalami beberapa 

kendala yakni sebagai berikut: 

1. Proses pembuatan karya berjalan dengan cukup lambat dikarenakan 

menyeleksi bagian cerita yang panjang ke dalam sebuah karya musik yang 

terdapat narator 

2. Pengimplementasian suatu cerita dalam bentuk karya komposisi 

membutuhkan waktu yang lama dikarenakan banyak kemungkinan melodi 

serta harmoni yang dapat digunakan. 

Oleh karena itu, dalam proses mengkomposisi karya penulis lebih banyak 

mendengarkan karya program naratif terutama yang memiliki konsep tema yang 

relevan dengan konsep penulis. Dengan ini penulis dapat lebih banyak inspirasi 

serta terlatih menentukan motif, melodi, maupun harmoni. 
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